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Abstract: Soil microbes are microscopic creatures found in the plant root 

zone (rhizosphere) whose presence is used to indicate soil fertility and health. 

Rooting in peanut plants is one of the places where soil microbial symbiotic 

activities take place, but the presence of organic matter and limited soil 

moisture causes microbial activity and population to decrease. Based on these 

problems, this study aims to determine the activity and population of 

microbes in the rhizosphere of peanut (Arachis hypogeae L.) on different soil 

moisture and organic matter in inseptisol soil. This research was conducted in 

July-September 2023 in the Greenhouse and Laboratory of Soil Microbiology 

and Chemistry, Faculty of Agriculture, Mataram University. The research was 

arranged using a factorial design in a completely randomized design, the first 

factor was compost (P) consisting of P1 (0 tons/ha) and P2 (2 tons/ha), while 

the second factor was soil moisture (L) consisting of L1 (100%), L2 (80%) 

and L3 (50%). Each treatment combination was repeated five times and 30 

experimental units were obtained. The results of the observations were 

analyzed using analysis of variance and significant results were followed by a 

further test of honest real difference at the 5% real level with the Minitab 19 

program. The results showed that the highest microbial activity and 

population were found in the P2L1 treatment with a respiration value of 15.93 

mg CO2/g/hour and an average population of 2.2x10
8
 cfu/g soil of total 

bacteria, fungi 1.15x10
5
 cfu/g soil, BPF 5.8x10

5
 cfu/g soil and Actinomycetes 

4.8x10
5
 cfu/g soil.  
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Pendahuluan 

Mikroba tanah merupakan komponen 

utama biota tanah yang sangat menentukan 

kesuburan tanah dan kesehatan suatu tanah. 

Mikroba dalam tanah berperan besar khususnya 

dalam proses dekomposisi bahan organik 

menjadi unsur hara bagi tanaman. Aktivitas 

mikroba tanah merupakan suatu proses yang 

terjadi karena adanya aktivitas hidup dalam 

suatu massa tanah. Jumlah dan jenis mikroba 

dalam tanah mengindikasikan kesuburan tanah. 

Semakin tinggi jumlah mikroba dalam tanah 

maka semakin subur tanah tersebut dan 

begitupun sebaliknya. Mikroba tanah banyak 

ditemukan di area perakaran tanaman yang 

biasanya disebut dengan rizosfer tanah 

(Simatupang, 2008). Lapisan ini merupakan 

habitat yang baik untuk pertumbuhan mikroba 

karena akar dapat menyediakan berbagai bahan 

organik yang dibutuhkan mikroba.  

Kacang tanah merupakan tanaman 

pangan yang memiliki nilai ekonomi tinggi 

karena kandungan gizinya terutama protein dan 

lemak yang tinggi. Kacang tanah termasuk ke 

dalam jenis tanaman leguminase, yang terdapat 

bintil di bagian akarnya. Salah satu simbiosis 

mikroba yang terdapat pada bintil akar kacang 

tanah yakni bakteri Rhizobium. Rhizobium ialah 

suatu genus dari bakteri gram negatif yang 

dikenal karena simbiosisnya dengan tanaman 
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leguminosa seperti kacang tanah, kedelai dan 

alfalfa (Cegelski, 2009).  Mikroba pada tanaman 

kacang tanah dengan media yang terbatas 

dipengaruhi oleh ketersediaan lengas tanah.  

Lengas tanah merupakan banyaknya 

kandungan air yang terdapat di dalam pori 

tanah. Suplai lengas yang cukup dengan 

intensitas cahaya yang cukup meningkatkan laju 

fotosintesis dan memacu laju pertumbuhan 

tanaman. Proses kehilangan air yang terjadi 

secara terus menerus di dalam tanah, akan 

menyebabkan kandungan air dalam tanah 

menjadi sangat rendah sehingga mengakibatkan 

tanaman tidak mampu menggunakan air 

tersebut. 

Berkurangnya air tanah menyebabkan 

menurunnya kadar lengas tanah, hal tersebut 

menyebabkan tanaman berada pada kondisi 

cekaman kekeringan. Pada kondisi kekeringan 

tanaman akan kesulitan dalam mengambil unsur 

hara yang ada di dalam tanah. Hal inilah yang 

menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi 

terganggu (Kusumastusi, 2013).  

Bahan organik tanah ialah materi yang 

berasal dari organisme hidup atau sisa 

organisme hidup yang terdekomposisi. Bahan 

organik sangat penting karena dapat 

memberikan nutrisi, meningkatkan struktur 

tanah, dan mempertahankan kelembaban tanah. 

Tanah dengan bahan organik tinggi cenderung 

memiliki populasi mikroba lebih baik yang 

membantu dalam proses dekomposisi bahan 

organik dan meningkatkan keseimbangan 

ekosistem tanah. Atmojo (2003) menyatakan 

bahwa penambahan bahan organik ke dalam 

tanah akan menyebabkan aktivitas dan populasi 

mikroba dalam tanah meningkat, terutama yang 

terkait debfab aktivitas dekomposisi dan 

mineralisasi bahan organik. 

Sebagian besar mikroba tidak dapat 

hidup apabila dalam keadaan kekurangan air 

dan tidak dapat memanfaatkan bahan organik 

jika berada dalam kondisi kadar lengas yang 

terlalu tinggi. Kadar air yang tinggi 

menyebabkan kondisi tanah menjadi anaerob 

sehingga suplai oksigen akan berkurang dan 

menyebabkan menurunnya aktivitas dari 

mikroba tanah. Keadaan jenuh air (anaerob) 

menyebabkan rendahnya perkembangan 

mikroba pengurai (Agus dan Subiksa, 2008). 

Begitupula pada kondisi kekurangan air dapat 

menyebabkan aerasi udara dalam tanah menjadi 

terganggu dan suplai oksigen dalam tanah tidak 

lancar, sehingga terjadinya penurunan aktivitas 

dan populasi mikroba dalam tanah. Semakin 

rendah jumlah miroba dalam tanah maka 

semakin tidak subur tanah tersebut. Berdasakan 

hal tersebut perlu dilakukan untuk mengetahui 

aktivitas dan populasi mikroba di rhizosfer 

kacang tanah (Arachis hypogeae L.) pada lengas 

tanah dan bahan organik yang berbeda di tanah 

inseptisol. 

Bahan dan Metode 

Alat dan Bahan 

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini adalah ayakan tanah, cangkul, sekop, spidol, 

timbangan, serta alat-alat laboratorium yang 

sudah digunakan untuk analisis di Laboratorium. 

Adapun bahan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah benih tanaman kacang tanah, pupuk 

kompos baglog jamur, karung, kertas label, 

polybag, pupuk N, P, K, tanah, dan bahan-bahan 

kimia yang digunakan untuk analisis di 

Laboratorium. 

Rancangan Percobaan 

Percobaan dilakukan menggunakan 

rancangan faktorial yang ditata secara 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdiri atas 

dua faktor yaitu kompos dan lengas tanah. 

Faktor pertama adalah perlakuan pemberian 

kompos baglog jamur yang terdiri dari dua aras 

yaitu P1 = 0 ton/ha dan P2 = 2 ton/ha pupuk 

kompos. Faktor kedua adalah tingkat kapasitas 

lapang yang terdiri dari tiga aras yaitu L1= 

100%, L2= 80%, dan L3= 50% kapasitas lapang. 

Masing masing aras pada perlakukan 

dikombinasi sehingga didapat enam kombinasi. 

Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali 

sehingga didapat 18 unit percobaan. 

Analisis Data 

Data hasil percobaan dianalisis 

menggunakan analisis keragaman atau Analysis 

of Variance (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Jika 

hasil Analisis Keragaman (ANOVA) 

menunjukan hasil yang berbeda nyata, maka data 

selanjutnya diuji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) 

pada taraf nyata 5% dengan program Minitab 19. 

Hasil dan Pembahasan 

 

Analisis Keragaman (ANOVA) Sifat Biologi 

Tanah 
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Penambahan pupuk kompos dan pengaturan 

tingkat lengas tanah berpengaruh terhadap sifat 

biologi tanah. Hasil Analisis Keragaman 

(ANOVA) taraf nyata 5% pada sifat biologi tanah 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Sidik Ragam Sifat 

Biologi Tanah yang Diamati 
No Parameter P vs L P L 

1 pH (H20 1:5) Ns Ns Ns 

2 C-organik Ns S* Ns 

3 Bakteri Total Ns S* S* 

4 Fungi S* S* S* 

5 Bakteri Pelarut Fosfat Ns S* S* 

6 Actinomycetes S* S* S* 

7 Respirasi S* S* S* 

Keterangan: ns = non signifikan (tidak berbeda 

nyata), s = signifikan (*berbeda nyata 

taraf 5%) 

Hasil Analisis Kergaman (ANOVA) 

menunjukan bahwa pemberian pupuk kompos 

berpengaruh nyata pada semua parameter yang 

diamati kecuali parameter pH tanah. Pengaturan 

tingkat kelengasan tanah berpengaruh nyata 

terhadap lima parameter yang diamati yakni 

bakteri total, fungi, bakteri pelarut fosfat, 

actinomycetes dan respirasi sedangkan sisanya 

yakni pH dan c-organik tidak berpengaruh nyata. 

Sedangkan pada pengaruh interaksi pemberian 

bahan organik (BO) dan lengas tanah didapatkan 

hasil yang berbedaa nyata pada parameter fungi, 
actynomycetes dan respirasi sedangkan sisanya 

tidak berbeda nyata. Oleh karena didapatkan 

hasil yang signifikan pada sebagian besar 

parameter yang diamati maka dilakukan uji 

lanjut BNJ taraf nyata 5%. 

Interaksi Pemberian Bahan Organik dan 

Lengas Tanah Terhadap Sifat Biologi 

Tanah 

Tabel 2. Hasil Uji BNJ Pengaruh Interaksi 

Pemupukan dan Lengas Tanah 

Terhadap Sifat Biologi Tanah 

Perlakuan  C-  (CFU/g tanah)  Respirasi 

P vs L 
pH Organik 

(%) 
Bakteri 

Total 
Fungi BPF Actinomycetes 

(mg 
CO2/g/jam) 

P1L1 6,16 1,54 9,83x10
7
 7,6x10

4
d 4x10

5
 2,8 x 10

5
bc 11,60b 

P1L2 6,25 1,56 7,53x10
7
 6,07x10

4
e 3,03x10

5
 2,6 x 10

5
bc 10,07c 

P1L3 6,05 1,56 6,3x10
7
 4,83x10

4
f 2,6x10

5
 1,63 x 10

5
d 6,28d 

P2L1 6,21 1,70 2,2x10
8
 1,15x10

5
a 5,8x10

5
 4,8 x 10

5
a 15,93a 

P2L2 6,8 1,60 1,57x10
8
 9,5x10

4
b 5x10

5
 3,27 x 10

5
b 10,91bc 

P2L3 6,26 1,59 1,2x10
8
 8,13x10

4
c 4,63x10

5
 2,23 x 10

5
cd 7,63d 

Nilai BNJ      772,20     18963,90   0,28 

Keterangan: P1L1 = 0 ton ha
-1

 pupuk kompos (100% kapasitas lapang), P1L2 = 0 ton ha
-1

 pupuk kompos (80% 

kapasita lapang), P1L3= 0 ton ha
-1

 pupuk kompos (50% kapasitas lapang), P2L1= pupuk kompos 2 

ton ha
-1

 (100% kapasitas lapang), P2L2= pupuk kompos 2 ton ha
-1

 (80% kapasitas lapang), P2L3= 

pupuk kompos 2 ton ha
-1

 (50% kapasitas lapang). Keberadaan huruf menunjukkan hasil yang 

signifikan. Angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan nyata pada 

perlakuan menurut uji BNJ taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 2. untuk parameter 

Fungi pada perlakuan P1L1 dan P1L2 

didapatkan hasil yang berbeda nyata, yang 

berarti bahwa perlakuan tanpa pemberian pupuk 

kompos dengan 100% kapasitas lapang dan 

perlakuan tanpa pemberian pupuk kompos 

dengan 80% kapasitas lapang memberikan 

pengaruh nyata terhadap parameter bakteri total. 

Begitupun dengan perlakuan P1L2 dan P1L3; 

P1L3 dan P2L1; P2L1 dan P2L2; P2L2 dan 

P2L3 didapatkan hasil yang berbeda nyata pada 

setiap perlakuan. 

Parameter Actinomycetes pada 

perlakuan P1L1 dan P1L2 tidak berbeda nyata 

atau perlakuan tanpa pemberian pupuk kompos 

dengan 100% kapasitas lapang dan perlakuan 

tanpa pemberian pupuk kompos dengan 80% 

kapasitas lapang tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap parameter Actinomycetes. 

Perlakuan P1L1, P1L2, dan P2L2 tidak berbeda 

nyata. Perlakuan P1L1, P1L2, dan P2L3 tidak 
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berbeda nyata. Perlakuan P1L3 dan P2L3 tidak 

berbeda nyata. Perlakuan P2L1 dengan semua 

perlakuan didapatkan hasil yang berbeda nyata. 

Parameter respirasi pada perlakuan 

P1L1 dan P1L2 didapatkan hasil yang berbeda 

nyata. Sedangkan Perlakuan P1L1 dan P2L2; 

P1L2 dan P2L2; P1L3 dan P2L3 mendapatkan 

hasil tidak berbeda nyata satu dengan lainnya. 

Serta perlakuan P1L2 dan P1L3; P1L3 dan P2L1 

mendapatkan hasil yang berbeda nyata.  

pH Tanah 

Kemasaman tanah (pH tanah) 

merupakan faktor yang penting untuk diketahui 

karena berkaitan dengan kesetimbangan 

kelarutan nutrisi bagi tanaman serta berkaitan 

dengan pertumbuhan dan perkembangan 

mikroorganisme tanah. Berdasarkan Tabel 2. 

dapat dilihat bahwa nilai pH berkisar antara 

6,05- 6,28. Nilai pH tertinggi terdapat pada 

perlakuan P2L2 (2 ton ha
-1

 dengan 80% 

kapasitas lapang) dengan nilai pH 6,28 dan 

terendah terdapat pada perlakuan P1L3 (0 ton 

ha
-1

 dengan 50% kapasitas lapang) dengan nilai 

pH 6,05. Dapat dikatakan pH rata-rata semua 

perlakuan termasuk ideal bagi pertumbuhan 

bakteri,jamur, dan Aktinomycetes. 

Penambahan bahan organik yakni pupuk 

kompos mampu meningkatkan pH tanah dari 

kondisi sebelum tanam. Dekomposisi bahan 

organik akan menghasilkan asam-asam organik 

yang dapat mengikat ion H
+
 sebagai penyebab 

kemasaman dalam tanah sehingga pH tanah 

meningkat. Sesuai dengan pertanyataan Scnitzer 

(1991) bahwa asam-asam organik dapat 

mengikat ion H
+
 melalui gugus karboksil yang 

memiliki muatan negatif (COO
-
). Gugus COO

-
 

merupakan hasil dari gugus -COOH yang 

terionisasi dan berperan dalam penyerapan ion 

positif H
+
. 

C-organik 

Keberadaan C-organik di dalam tanah 

sangat penting karena dapat mempengaruhi 

ketersediaan hara dan kehidupan mikroba tanah 

yang berperan penting untuk tanaman. Menurut   

(Sulistyawati et al., 2019) C-organik yang 

terkandung dalam bahan organik dimanfaatkan 

oleh mikroorganisme untuk mendukung 

aktivitas metabolismenya. Berdasarkan Tabel 2. 

dapat dilihat bahwa nilai C-organik tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2L1 (2 ton ha
-1

 dengan 

100% kapasitas lapang) dengan nilai 1,70%. 

Penambahan pupuk kompos 

menyebabkan peningkatan kadar C-organik 

lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa 

pemberian kompos. Peningkatan kadar C-

organik tanah diduga karena adanya 

dekomposisi bahan organik yang ditambahkan 

ke dalam tanah. selain itu, kadar lengas tanah 

juga dapat mempengaruhi kadar C-organik 

tanah. Hal ini didukung dengan pernyataan 

Parnata (2010) menyebutkan bahwa dengan 

tingginya kadar lengas tanah akibat penambahan 

kompos dapat menambah unsur hara tanah dan 

memperbaiki sifat-sifat tanah baik fisika, kimia 

maupun biologi tanah yang penting bagi 

pertumbuhan tanaman.  

 

Populasi Mikroba 

Bakteri Total 

 
Gambar 1. Populasi Bakteri Total 

Berdasarkan Gambar 1. populasi bakteri 

total tertinggi terdapat pada perlakuan P2L1 (2 

ton ha
-1

 dan 100% kapasitas lapang) dengan total 

bakteri 2,2x10
8
 cfu/g tanah dan populasi bakteri 

total terendah terdapat pada perlakuan P1L3 (0 

ton ha
-1

 dan 50% kapasitas lapang). Perlakuan 

P2 (2 ton ha
-1

) secara keseluruhan memiliki 

populasi bakteri total yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk 

(P1). Tingginya populasi bakteri pada perlakuan 

P2 berkaitan dengan pemberian pupuk kompos, 

dan diikuti dengan tingginya lengas tanah yang 

diberikan. Hal ini sesuai dengan penyataan 

Sarief (1989) yang menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik dapat meningkatkan 

jenis dan populasi mikroba sehingga aktivitas 

mikroba dalam tanah terus meningkat. 

Berdasarkan perlakuan tingkat kapasitas 

lapang, jumlah populasi bakteri total tertinggi 
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terdapat pada perlakuan 100% kapasitas lapang, 

kemudian 80% kapasitas lapang, dan terakhir 

50% kapasitas lapang. Tingkat kapasitas lapang 

yang tinggi dalam tanah bisa menyebabkan 

peningkatan populasi mikroba. Ini karena 

kapasitas lapang yang tinggi memungkinkan 

retensi air yang lebih besar dalam tanah, 

menciptakan lingkungan yang lebih ideal bagi 

mikroba untuk berkembang biak. Ingham (2000) 

menambahkan bahwa kadar lengas yang sesuai 

kapasitas lapang dalam tanah dapat menciptakan 

lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

mikroba yang lebih besar. 
 

Fungi 

 
Gambar 2. Populasi Fungi 

Berdasarkan Gambar 2. populasi fungi 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2L1 (2 ton ha
-1

 

dan 100% kapasitas lapang) dengan total bakteri 

1,15x10
5
 cfu/g tanah dan populasi fungi terendah 

terdapat pada perlakuan P1L3 (0 ton ha
-1

 dan 

50% kapasitas lapang). Urutan jumlah populasi 

tertinggi yakni P2L1, P2L2, P2L1, P1L1, P1L2, 

dan terakhir yakni P1L3. Perlakuan pemberian 2 

ton ha
-1

 dan 100% kapasitas lapang memiliki 

populasi tertinggi. Kapasitas lapang yang tinggi 

menjamin fungi tumbuh dengan baik karena air 

dan udara tersedia seimbang dan didukung 

dengan adanya keberadaan bahan organik yang 

cukup. Menurut Sahara et al., (2019) kelimpahan 

mikroba sangat dipengaruhi oleh kadar bahan 

organik tanah. Bahan organik yang cukup 

dengan tingkat aerasi yang baik maka kehidupan 

fungi juga semakin besar. 

Bakteri Pelarut Fosfat 

Bakteri Pelarut fosfat adalah mikroba 

yang mampu melarutkan fosfat dalam tanah 

menjadi bentuk yang dapat diserap oleh 

tanaman. BPF menghasilkan asam organik atau 

enzim fosfatase yang membantu dalam mengubah 

fosfat yang tidak larut menjadi bentuk yang dapat 

digunakan oleh tanaman (Sonia & Tri, 2022). 

Perlakuan pemupukan yang tepat dapat 

berpengaruh pada populasi BPF. Populasi BPF 

dengan kombinasi perlakuan pupuk dan lengas 

tanah disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Populasi BPF 

Gambar 3. menunjukan bahwa populasi 

tertinggi terdapat pada perlakuan P2L1 dengan 

perlakuan pemberian 2 ton ha
-1

 dan 100% 

kapasitas lapang, kemudian pada perlakuan P2L2 

(2 ton ha
-1

 dan 80% kapasitas lapang), P2L3 (2 

ton ha
-1

 dan 50% kapasitas lapang), P1L1 (0 ton 

ha
-1

 dan 100% kapasitas lapang), P1L2 (0 ton 

ha
-1

 dan 80% kapasitas lapang), terakhir P1L3 (0 

ton ha
-1

 dan 50% kapasitas lapang). Terlihat jelas 

bahwa perlakuan pemberian pupuk kompos (P2) 

memiliki jumlah populasi lebih tinggi 

dibandingkan tanpa pemberian kompos (P1) (). 

Sejalan dengan pernyataan Atmojo (2003) 

kompos mengandung nutrisi dan bahan organik 

yang mendukung pertumbuhan mikroba 

bermanfaat bagi kesehatan tanah, kompos 

berperan dalam menjaga kehidupan mikroba 

dalam tanah sehingga daur elemen yang 

dibutuhkan tanaman menjadi tersedia. Bahan 

organik di dalam tanah akan diurai oleh mikroba 

tanah yang memanfaatkannya sebagai sumber 

makanan dan energi menjadi humus, sehingga 

dengan banyaknya bahan organik yang 

diberikan maka akan semakin tinggi nilai C-

organik tanah (Sandrawati,2007). 
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Gambar 4. Populasi Actinomycetes 

 Total populasi Actinomycetes tertinggi 

terdapat pada perlakuan P2L1 (2 ton ha
-1

 dan 

100% kapasitas lapang) dengan jumlah populasi 

4,8x10
5
. Sedangkan jumlah populasi terendah 

terdapat pada perlakuan P1L3 (0 ton ha
-1

 dan 

50% kapasitas lapang). Setiap perlakuan pada 

Gambar 4. memiliki jumlah populasi 

Actinomycetes yang berbeda. Hal ini berkaitan 

dengan kandungan bahan organik serta tingkat 

kapasitas lapang yang berbeda pula. Tingginya 

populasi mikroba hanya ditemukan pada tanah 

yang memiliki sifat yang memungkinkan 

mikroba tanah tersebut untuk berkembang dan 

aktif. Hal ini sesuai menurut Hanafiah et al., 

(2005) bahwa tersedianya unsur hara yang 

cukup dan sumber energi (bahan organik) yang 

cukup merupakan faktor yang harus dipenuhi 

agar mikroba tanah dapat tumbuh dan 

berkembang. Sesuai dengan pendapat 

Arifuzzaman et al., (2010) yakni jumlah 

Actinomycetes dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, salah satunya adalah kandungan bahan 

organik. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

kandungan bahan organik tanah sangat 

mempengaruhi populasi Actinomycetes di 

dalam tanah. 

Aktivitas Mikroba 

 Parameter yang diamati dalam aktivitas 

mikroba tanah adalah jumlah CO2 yang 

dihasilkan oleh mikroba tanah. Jumlah CO2 

yang dihasilkan oleh mikroba tanah dapat dilihat 

pada Gambar 5.  

 
Gambar 5. Hasil Analisis Respirasi Tanah 

Nilai respirasi tanah tertinggi terdapat 

pada perlakuan P2L1 dengan rerata sebesar 

15,93 mg CO2/g/jam. Dengan jumlah rerata 

populasi mikroba sebanyak 2,2x10
8
 cfu/g tanah 

bakteri total, 1,15x10
5
 cfu/g tanah fungi, 5,8x10

5
 

cfu/g tanah BPF, 4,8x10
5
 cfu/g tanah 

Actinomycetes. Sedangkan nilai respirasi tanah 

terendah terdapat pada perlakuan P1L3 dengan 

rerata sebesar 6,28 mg CO2/g/jam dengan 

jumlah populasi mikroba sebanyak 6,3x10
7
 cfu/g 

tanah bakteri total, 4,8x10
4
 cfu/g tanah fungi, 

2,6x10
5
 cfu/g tanah BPF, 1,63x10

5
 cfu/g tanah 

Actinomycetes. Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas mikroba tanah berbanding lurus dengan 

jumlah total mikroba didalam tanah, jika total 

mikroba tanah tinggi maka aktivitas mikroba 

juga semakin tinggi. Sesuai dengan pendapat 

Hanafiah et al. (2005) bahwa aktivitas mikroba 

yang tinggi berhubungan dengan banyaknya 

populasi mikroba dan bahan organik sebagai 

sumber energi mikroba untuk melakukan 

aktivitas. Respirasi tanah atau aktivitas 

metabolise mikroba tanah juga dipengaruhi oleh 

kadar air tanah, dimana aktivitas mikroba 

cenderung mencapai puncaknya pada kondisi 

100% kapasitas lapang. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa interaksi pembarian bahan organik dan 

kadar lengas tanah yang berbeda berpengaruh 

terhadap aktivitas dan populasi mikroba di 

rhizosfer tanaman kacang tanah. Populasi 

mikroba tertinggi terdapat pada perlakuan 2 ton 

ha
-1

 pupuk kompos dan 100% kapasitas lapang 

dengan rerata mikroba sebanyak 2,2 × 10
8
 cfu/g 

tanah bakteri total, 1,15 × 10
5
 cfu/g tanah fungi, 

5,8 × 10
5
 cfu/g tanah BPF dan 4,8 × 10

5
 cfu/g 

tanah Actinomycetes. Aktivitas mikroba 

tertinggi terdapat pada perlakuan 2 ton h
-1

 pupuk 
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